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SUMMARY

DINDA DYAH CONDRO RINI. The Role and Strengthening Strategies of
Farmer Groups in Enhancing Production and Income of Galangal Farming in
Sematang Borang District Palembang City (Supervised by SRIATI and DESSY
ADRIANI).

Farmer groups are institutions formed by farmers based on shared interests, socio-
economic backgrounds and the potential of local resources, with the aim of
improving the performance and productivity of their agricultural enterprises. The
presence of farmer groups is expected to contribute to increasing both production
and farmers income. This study aims to assess the role of farmer groups, calculate
the level of production and income, analyze the relationship between the roles of
farmer groups with the production and income and examine strategies for
strengthening farmer groups. The study was conducted in Sematang Borang district,
Palembang City, using a survey method and proportionate stratified random
sampling technique. The population consisted of 101 farmers from five farmer
groups, with a sample of 81 farmers. Data analysis included both primary and
secondary data, analyzed using descriptive tabulation and Spearman's Rank
correlation. The results showed that the average income from galangal farming was
IDR 101,859,912.71 per cultivated area per year and IDR 67,242,556.74 per hectare
per year. The role of farmer groups had a positive and significant correlation with
both production and income, specifically the learning class role with production (Rs
= 0.505) and income (Rs = 0.548), the cooperation forum with production (Rs =
0.568) and income (Rs = 0.596) and the production unit with production (Rs =
0.515) and income (Rs = 0.472). These three roles were categorized as moderate
relationships. Meanwhile, the relationship between production and income was
very strong (Rs = 0.878). The priority strategy for strengthening farmer groups is
focused on the financial aspect, including financial system management, allocation
of routine funds and member contributions, financial reporting and the
establishment of joint reserve funds through collaboration with financial
institutions.
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RINGKASAN

DINDA DYAH CONDRO RINI. Peran dan Strategi Penguatan Kelompok Tani
dalam Meningkatkan Produksi dan Pendapatan Usahatani Lengkuas di Kecamatan
Sematang Borang Kota Palembang. (Dibimbing oleh SRIATI dan DESSY
ADRIANI).

Kelompok tani merupakan kelembagaan yang dibentuk oleh petani berdasarkan
kesamaan kepentingan, latar belakang sosial-ekonomi, serta potensi sumber daya
lokal, dengan tujuan meningkatkan kinerja dan produktivitas usaha pertanian
anggotanya. Keberadaan kelompok tani diharapkan dapat mendorong peningkatan
produksi dan pendapatan petani. Penelitian bertujuan mengukur peran kelompok
tani, menghitung besaran produksi dan pendapatan petani, menganalisis hubungan
antara peran kelompok tani dengan produksi dan pendapatan serta menganalisis
strategi penguatan kelompok tani. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sematang
Borang Kota Palembang, menggunakan metode survei dan teknik pengambilan
sampel proportionate stratified random sampling. Populasi penelitian terdiri dari
101 petani dari lima kelompok tani, dengan jumlah sampel sebanyak 81 petani.
Analisis data meliputi data primer dan data sekunder, yang dianalisis melalui
tabulasi deskriptif dan analisis Rank Spearman. Berdasarkan hasil penelitian rata-
rata pendapatan usahatani lengkuas sebesar Rp101.859.912,71/luas garapan/tahun
dan Rp67.242.556,74/hektar/tahun. Peran kelompok tani memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap produksi dan pendapatan usahatani, masing-masing
pada peran kelas belajar dengan produksi (Rs = 0,505) dan pendapatan (Rs = 0,548),
antara wahana kerja sama dengan produksi (Rs = 0,568) dan pendapatan (Rs =
0,596), antara unit produksi dengan produksi (Rs = 0,515) dan pendapatan (Rs =
0,472). Ketiga peran tersebut berada dalam kategori hubungan sedang. Hubungan
antara produksi dan pendapatan berada dalam kategori sangat kuat (Rs = 0,878).
Strategi prioritas dalam penguatan kelompok tani difokuskan pada aspek keuangan,
melalui pengelolaan sistem keuangan, pengalokasian dana rutin serta iuran anggota,
pelaporan keuangan dan pembentukan dana cadangan bersama melalui kerja sama
dengan lembaga keuangan.

Kata Kunci: usahatani, lengkuas, kelompok tani, produksi, pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang menjadikan sektor
pertanian sebagai salah satu pilar utama dalam mendukung pembangunan nasional
sekaligus menjadi sumber utama mata pencaharian bagi sebagian besar
penduduknya, terutama di wilayah pedesaan. Sektor ini memainkan peran strategis
yang tidak hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai penyedia bahan baku
bagi sektor industri serta saat ini menjadi salah satu kontributor utama bagi
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Oktavia, et al., 2015).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor unggulan yang berperan krusial
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan peningkatan devisa negara.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertanian pada tahun 2022
menempati posisi ketiga sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB)
dengan kontribusi sebesar 12,4%. Selain itu, penelitian Nuryati, et al., (2019)
menunjukkan bahwa sekitar 35% pendapatan keluarga petani berasal dari sektor
pertanian, hal ini menegaskan pentingnya sektor pertanian dalam perekonomian
suatu negara. Oleh karena itu, pengembangan sektor pertanian memerlukan
perhatian khusus agar dapat menciptakan lebih banyak peluang pendapatan bagi
petani dan kontribusinya terhadap perekonomian nasional.

Sebagai pilar utama dalam perekonomian, sektor pertanian memiliki berbagai
subsektor yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan
kesejahteraan masyarakat. Sektor pertanian sendiri terbagi menjadi beberapa
subsektor penting yang saling berkesinambungan, antara lain subsektor tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. Subsektor
ini akan saling terkait untuk saling mendukung kemajuan antar subsektor
(Suryantini, et al., 2015).

Di antara subsektor tersebut, subsektor hortikultura memiliki posisi strategis
karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, keragaman komoditas serta daya saing
yang kuat di pasar domestik maupun internasional (Rini, 2022). Komoditas

hortikultura yang meliputi sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan tanaman
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biofarmaka menjadikan hortikultura sebagai sektor yang strategis untuk
dikembangkan (Pitaloka, 2020).

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2020), subsektor hortikultura
selama periode 2015-2019 memberikan kontribusi rata-rata sebesar 14% terhadap
PDB sektor pertanian nasional. Komoditas hortikultura juga dianggap mampu
mendukung ketahanan pangan, membuka peluang ekspor dan meningkatkan nilai
tambah produk pertanian nasional. Salah satu kelompok komoditas hortikultura
yang saat ini semakin mendapatkan perhatian adalah tanaman biofarmaka.
Tanaman biofarmaka diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yakni golongan
rimpang dan non-rimpang. Dari dua golongan tersebut, rimpang menjadi komoditas
yang dominan karena lebih dikenal luas dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
(Badan Pusat Statistik, 2018).

Salah satu tanaman biofarmaka jenis rimpang yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan potensi pengembangan besar adalah lengkuas (Alpinia galanga).
Lengkuas tidak hanya digunakan secara luas dalam dunia kuliner sebagai penyedap
rasa, tetapi juga berperan dalam industri jamu dan obat herbal tradisional karena
kandungan senyawa aktifnya yang bermanfaat untuk kesehatan (Badan Pusat
Statistik, 2018). Komoditas ini dinilai memiliki daya adaptasi tinggi terhadap
berbagai kondisi agroklimat serta dapat memberikan nilai tambah yang menjanjikan
bagi petani apabila dibudidayakan secara optimal.

Eksistensi keberadaan tanaman lengkuas ditunjang oleh beberapa Provinsi
yang menjadi penghasil lengkuas. Salah satu daerah penghasil lengkuas yang
memiliki potensi besar dalam pengembangannya adalah Provinsi Sumatera Selatan.
Provinsi ini merupakan salah satu daerah penghasil lengkuas yang memiliki potensi
besar dalam pengembangannya. Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun
2024 bahwa produksi lengkuas di Sumatera Selatan mencapai 2.781.927 kg dengan
luas panen sebesar 868.930 m2. Adapun perkembangan luas panen dan produksi
lengkuas menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan dan disajikan pada
Tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1.1. Produksi dan Luas Panen Tanaman Lengkuas Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Produksi (kg)  Luas Panen (m?)
1 Banyuasin 772.844 234.878
2 Ogan llir 630.234 89.686
3 Kota Palembang 455.496 93.886
4 Musi Rawas 277.730 63.871
5 Musi Banyuasin 251.213 241.476
6 Lahat 198.413 37.409
7 Ogan Komering Ilir 66.708 26.991
8 Muara Enim 57.930 18.465
9 Ogan Komering Ulu Timur 41.230 13.317
10 Ogan Komering Ulu Selatan 17.590 37.011
11 Kota Lubuklinggau 3.632 3.367
12 Penukal Abab Lematang Ilir 3.264 3.419
13 Musi Rawas Utara 2.388 2.822
14 Empat Lawang 1.594 1.643
15 Kota Prabumulih 703 430
16 Kota Pagar Alam 538 84
17 Ogan Komering Ulu 420 175
Sumatera Selatan 2.781.927 868.930

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2025

Tabel 1.1. menunjukan variasi yang signifikan dalam produksi dan luas panen
tanaman lengkuas di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024
dengan beberapa wilayah menjadi kontributor utama. Kabupaten Banyuasin
menjadi kontribusi terbesar terhadap total produksi lengkuas di Sumatera Selatan,
menghasilkan produksi sebesar 772.844 kg atau sekitar 27,78% dari total produksi
produksi lengkuas di Sumatera Selatan dengan luas panen sebesar 234.878 m2,

Produksi tertinggi berikutnya diikuti oleh Kabupaten Ogan Ilir dengan
kontribusi sekitar 22,65%, disusul oleh Kota Palembang sekitar 16,37%. Kota
Palembang menempati urutan ketiga dalam kontribusi produksi dengan total
produksi 455.496 kg dari luas panen 93.886 m2. Wilayah lain seperti Musi Rawas
dan Musi Banyuasin juga memberikan kontribusi dengan luas panen yang
bervariasi. Kelima wilayah ini menyumbang sebagian besar produksi lengkuas di
Sumatera Selatan dan menunjukkan potensi pengembangan yang tinggi, baik dari

sisi luas lahan maupun intensitas budidaya.

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.2. Produksi dan Luas Panen Tanaman Lengkuas Menurut Kecamatan di
Kota Palembang Tahun 2024

No Kecamatan Produksi (kg) Luas Panen (m?)
1 Sematang Borang 455.100 93.000
2 Sako 352 860
3 Hir Timur I 24 12
4 Gandus 15 10
5 Ilir Barat 11 5 4
6 Kalidoni - -
7 Plaju - -
8 Alang Alang Lebar - -
9 Seberang Ulu 1l - -

10 Seberang Ulu I - -

11 Ilir Barat | - -

12 Kertapati - -

13 Sukarami - -

15 Bukit Kecil - -

16  Jakabaring - -

17 Ilir Timur | - -

18 Kemuning - -

Palembang 455.496 93.886

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2025

Tabel 1.2. menunjukkan Kecamatan Sematang Borang sebagai pusat
produksi lengkuas tertinggi di Kota Palembang pada tahun 2024 dengan produksi
sebesar 455.100 kg dan luas panen mencapai 93.000 m?. Dari segi perkembangan
komoditas lengkuas, Kecamatan Sematang Borang menunjukkan jumlah yang
cukup signifikan dibandingkan kecamatan lainnya. Keunggulan ini menunjukkan
perkembangan signifikan dibandingkan kecamatan lain karena masih luasnya lahan
pertanian di Kecamatan Sematang Borang yang tetap produktif, sementara wilayah
lain banyak mengalami alih fungsi menjadi kawasan pemukiman.

Kecamatan Sematang Borang merupakan salah satu kecamatan di Kota
Palembang yang berlokasi sekitar 14 km dari pusat Kota Palembang, Provinsi
Sumatera Selatan. Kecamatan Sematang Borang terdiri dari beberapa kelurahan,
yaitu Kelurahan Lebong Gajah, Kelurahan Srimulya, Kelurahan Karyamulya dan
Kelurahan Sukamulya. Masing-masing kelurahan memiliki karakteristik sosial dan
ekonomi yang berbeda, namun secara umum masyarakatnya masih
menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian dan perkebunan,
termasuk budidaya tanaman lokal seperti lengkuas (Badan Pusat Statistik, 2016).
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Kecamatan Sematang Borang merupakan daerah yang memiliki potensi
sumber daya alam yang mendukung pengembangan berbagai jenis tanaman. Salah
satu tanaman unggulan yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat
adalah lengkuas. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi karena hasilnya
menjanjikan sebagai sumber penghasilan bagi petani. Selain itu, kondisi iklim dan
lahan yang mendukung pertumbuhan membuat tanaman ini tidak memerlukan
perawatan rumit serta memiliki ketahanan alami terhadap hama dan penyakit.

Berdasarkan wawancara dengan petani lengkuas di Kecamatan Sematang
Borang, diketahui bahwa usahatani lengkuas menghasilkan dua jenis hasil panen
yaitu lengkuas muda dan lengkuas tua yang dihasilkan dari rumpun yang sama.
Petani memanfaatkan bibit dari rimpang hasil panen sebelumnya, sehingga petani
tidak mengeluarkan biaya tambahan untuk bibit. Petani biasanya menyisakan 6—7
batang lengkuas pada setiap rumpun, hal ini akan mempertahankan siklus
pertumbuhan tanaman dimana batang yang tersisa akan menghasilkan lengkuas tua
pada musim panen berikutnya, sementara pertumbuhan rimpang baru akan
menghasilkan lengkuas muda.

Di Kecamatan Sematang Borang, terdapat lima kelompok tani aktif yang
berperan dalam mendukung dan mengembangkan kegiatan usahatani lengkuas.
Kelompok tani tersebut antara lain Poktan Tumbuh Murni, Poktan Sidomulyo,
Poktan Sidodadi, Poktan Rejosari dan Poktan Cahaya Tani dengan total anggota
sebanyak 101 orang. Kelompok ini menjalankan berbagai aktivitas utama, mulai
dari budidaya tanaman lengkuas, pengolahan hasil panen hingga pemasaran produk.

Usahatani lengkuas di Kecamatan Sematang Borang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan lebih lanjut, terutama dengan adanya dukungan dari
kelompok tani yang terorganisir. Sebagaimana dijelaskan oleh Pakpahan, et al.,
(2023), kelompok tani merupakan sarana penting bagi petani untuk menambah
wawasan dan keterampilan. Kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai sarana
bertukar informasi terkait usahatani, tetapi juga sebagai wadah untuk meningkatkan
keterampilan dan efisiensi dalam mengelola usahatani. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016, kelompok tani memiliki fungsi penting

sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi.
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Keberhasilan aktivitas usahatani tercermin pada peningkatan produksi yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan petani. Dalam hal ini,
pendekatan kelembagaan yang terstruktur menjadi sarana penting untuk memenuhi
harapan, keinginan dan kebutuhan petani (Malik, 2023). Oleh karena itu, penguatan
kelembagaan kelompok tani menjadi langkah strategis dalam mengoptimalkan
kinerja kelompok tani sehingga diperlukan strategi penguatan kelembagaan
kelompok tani dalam pengembangan usahatani (Ruhimat, 2021).

Pendekatan pengembangan internal organisasi untuk mendukung strategi
penguatan kelembagaan diambil berdasarkan pendekatan aspek menurut Eade
(1997) yang meliputi struktur organisasi, sarana dan prasarana, prosedur kerja,
sumber daya manusia, keuangan, budaya kerja dan kepemimpinan. Strategi
penguatan ini akan memungkinkan kelompok tani memanfaatkan sumber daya
secara lebih efisien, sehingga meningkatkan daya saing petani dalam menghadapi
tantangan struktur ekonomi yang semakin terbuka (Listyati, et al., 2014).

Hasil studi yang dilakukan Safitri, et al., (2024) menunjukkan bahwa peran
kelompok tani memiliki hubungan positif dan signifikan dalam mendorong
peningkatan produktivitas. Selaras dengan temuan tersebut, Barokah, et al., (2023)
turut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara peran
kelompok tani dengan peningkatan pendapatan usahatani. Sementara itu, Santri
(2023) memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa peran kelompok tani
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap produksi dan pendapatan petani.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan pentingnya peran kelompok tani dalam
meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani melalui fungsinya sebagai kelas
belajar, wadah kerja sama dan unit produksi. Berdasarkan temuan tersebut,
kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan strategi penguatan kelompok
tani melalui pendekatan Analytical Network Process (ANP) untuk mendukung
peningkatan produksi dan pendapatan secara berkelanjutan.

Berdasarkan informasi serta penjelasan yang telah diperoleh, Kecamatan
Sematang Borang ditetapkan menjadi lokasi penelitian dengan harapan Kecamatan
Sematang Borang dapat menjadi sentra produksi lengkuas di masa akan datang
melalui penguatan kelompok tani sebagai bagian dari upaya meningkatkan produksi

dan pendapatan petani. Dengan ini peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
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mengenai Peran dan Strategi Penguatan Kelompok Tani dalam Meningkatkan
Produksi dan Pendapatan Usahatani Lengkuas di Kecamatan Sematang Borang

Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana peran kelompok tani dalam usahatani lengkuas di Kecamatan
Sematang Borang?

2. Berapa besar produksi dan pendapatan petani lengkuas yang tergabung dalam
kelompok tani di Kecamatan Sematang Borang?

3. Bagaimana hubungan antara peran kelompok tani dengan produksi dan
pendapatan usahatani lengkuas di Kecamatan Sematang Borang?

4. Bagaimana strategi penguatan kelompok tani dalam usahatani lengkuas di

Kecamatan Sematang Borang?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengukur peran kelompok tani dalam usahatani lengkuas di Kecamatan
Sematang Borang.

2. Untuk menghitung produksi dan pendapatan petani lengkuas yang tergabung
dalam kelompok tani di Kecamatan Sematang Borang.

3. Untuk menganalisis hubungan antara peran kelompok tani dengan produksi dan
pendapatan usahatani lengkuas di Kecamatan Sematang Borang.

4. Untuk menganalisis strategi penguatan kelompok tani dalam usahatani lengkuas

di Kecamatan Sematang Borang.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi petani, diharapkan hasil penelitian ini petani mengetahui besaran produksi
dan pendapatan dari usahatani lengkuas dan hubungannya antara peran

kelompok tani dengan produksi dan pendapatan sehingga petani dapat
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mengevaluasi dan meningkatkan keberlanjutan usahatani lengkuas di
Kecamatan Sematang Borang.

. Bagi kelompok tani, diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi
mengenai peran kelompok tani apakah peran kelembagaan telah berjalan secara
optimal sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani serta
sebagai acuan dalam pengembangan kelompok tani usahatani lengkuas di
Kecamatan Sematang Borang.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik dan
menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutny
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